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       Konsumsi sayur dan buah pada remaja masih banyak yang belum memenuhi rekomendasi WHO 
sebesar 400 gram perhari. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran pengetahuan, sikap, 
ketersediaan di tingkat rumah tangga dan pola konsumsi sayur dan buah pada remaja SMA di 
makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan proportionate stratified random sampling dengan jumlah sampel 308 orang. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa dari 308 responden yang memiliki konsumsi sayur dan buah yang 
kurang yaitu SMAN 16 Makassar sebanyak 97,3% dan SMAN 10 Makassar sebanyak 97,5%. 
Responden di SMAN 16 yang berpengetahuan baik sebanyak 63,1% sedangkan responden dari SMAN 
10 makassar yang berpengetahuan kurang sebanyak 58,5%. Responden yang memiliki sikap positif di 
SMAN 16 Makassar sebanyak 55% sedangkan di SMAN 10 Makassar yang memiliki sikap negatif 
sebanyak 52,8%. Responden di SMAN 16 Makassar yang memiliki ketersediaan sayur dan buah yang 
baik sebanyak 57,7% sedangkan responden di SMAN 10 Makassar yang memiliki ketersediaan sayur 
dan buah yang kurang baik sebanyak 56%. Disimpulkan bahwa dari 308 responden tidak terdapat 
perbedaan yang sangat signifikan antara pengetahuan, sikap, ketersediaan sayur dan buah di tingkat 
rumah tangga dan pola konsumsi sayur dan buah pada remaja SMAN 16 dan SMAN 10 Makassar. 




       Fruit and vegetable consumption in adolescents are still many who do not meet the WHO 
recommendation of 400 grams per day. The purpose of this study to describe the knowledge, attitudes, 
availability at the household level and pattern of fruit and vegetable consumption in adolescents high 
school in Makassar. This type of research is descriptive research. Sampling was done by using the 
Proportionate stratified random sampling with a sample of 308 people. The sampling method used in 
this study is accidental sampling. The results of this study showed that of the 308 respondents who had 
a fruit and vegetable consumption is less SMAN 16 Makassar as much as 97.3% and SMAN 10 
Makassar as much as 97.5%. Respondents were knowledgeable in SMAN 16 well as 63.1% whereas 
respondents from SMAN 10 Makassar less knowledgeable as much as 58.5%. Respondents who have a 
positive attitude in SMAN 16 Makassar as much as 55%, while in SMAN 10 Makassar who have a 
negative attitude as much as 52.8%. Respondents in SMAN 16 Makassar who have the availability of 
vegetables and fruits as much as 57.7%, while both respondents in SMAN 10 Makassar, which has the 
availability of vegetables and fruits are not good as much as 56%. Concluded that of the 308 
respondents there were no significant differences between knowledge, attitudes, availability of fruits 
and vegetables at the household level and pattern of fruit and vegetable consumption among 
adolescents and young SMAN 16 and SMAN 10 Makassar  










       Sayur dan buah merupakan bahan makanan yang banyak mengandung nutrisi, tetapi 
jarang dikonsumsi oleh mayoritas penduduk Indonesia khususnya remaja dan dewasa, 
padahal Indonesia adalah negara yang sangat kaya dengan sayur dan buah. Apabila 
kekurangan dalam mengonsumsi sayur dan buah dapat menyebabkan tubuh kekurangan 
nutrisi seperti vitamin, mineral, serat dan tidak seimbangnya asam basa tubuh, sehingga 
dapat mengakibatkan timbulnya berbagai penyakit.
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Sejumlah besar faktor penentu telah dipelajari di antara anak-anak dan remaja. Faktor 
yang didukung oleh bukti yaitu usia, jenis kelamin, posisi, sosial-ekonomi, preferences, 
asupan orang tua, dan ketersediaan di rumah/ aksesibilitas. Anak perempuan dan anak-anak 
yang lebih muda cenderung memiliki konsumsi yang lebih tinggi atau lebih sering asupan 
dibandingkan anak laki-laki dan anak-anak yang lebih tua. Posisi, sosial-ekonomi, preferensi, 
asupan orang tua, dan ketersediaan di rumah/ aksesibilitas semua adalah secara konsisten 
positif yang berhubungan dengan asupan.
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Kurangnya konsumsi sayur dan buah diperkirakan 
akan menjadi penyebab kanker gastrointestinal sebesar 19%, penyakit jantung iskemik 
sebesar 31%, dan stroke sebesar  11% di seluruh dunia. Setiap tahunnya sekitar 2,7 juta warga 
dunia meninggal akibat rendah konsumsi sayur dan buah. Rendahnya konsumsi kedua sumber 
serat tersebut menjadikannya masuk ke dalam 10 besar faktor penyebab kematian dunia.
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World Health Organization (WHO) secara umum menganjurkan konsumsi sayur dan 
buah untuk hidup sehat sejumlah 400 gr per orang per hari, yang terdiri dari 250 g*) sayur dan 
150 g**) buah. Bagi orang Indonesia dianjurkan konsumsi sayur dan buah 300-400 g per 
orang per hari bagi anak balita dan anak usia sekolah, dan 400-600 g per orang per hari bagi 




Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) kurang konsumsi sayur dan buah tahun 2007 
hingga 2013 menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan yang berarti yaitu dari 93,6% 
menjadi 93,5%. Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2007 dan 2013 mengumpulkan data yang 
sama yaitu melakukan analisis kecenderungan proporsi penduduk umur ≥10 tahun yang 
mengonsumsi kurang sayur dan buah. Dari data Riskesdas 2013 ditemukan bahwa perubahan 
yang paling menonjol terjadi di Gorontalo, dengan proporsi kurang konsumsi sayur dan buah 
semakin meningkat dari 83,5% menjadi 92,5%, demikian juga denga provinsi Sulawesi 





Riskesdas Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2007 menunjukan bahwa prevalensi kurang 
konsumsi sayur dan buah pada penduduk umur ≥10 tahun khususnya di Makassar mencapai 
91%.
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SUSENAS (Survey Sosial Ekonomi Nasional) provinsi Sulawesi Selatan tahun 2011 
mengumpulkan data tentang pola konsumsi penduduk terhadap makanan yang menunjukkan 
bahwa Kabupaten yang paling tinggi konsumsi makanannya adalah Kabupaten Toraja Utara 
yaitu 64,98%, dibandingkan dengan Makassar yang hanya 47,43%.
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       Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa. Menurut WHO (2005), 
yang dikatakan usia remaja adalah antara 10-19 tahun. Remaja sebagai suatu masa dimana 
individu berkembang dari saat pertama kali  menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya 
(pubertas) sampai saat  mencapai kematangan seksual.
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Masa remaja merupakan satu fase 
yang penting dari proses pertumbuhan dan perkembangan manusia. Kondisi seseorang pada 
masa dewasa banyak ditentukan oleh keadaan gizi dan kesehatan pada masa remaja. Masalah 
gizi pada remaja muncul dikarenakan perilaku gizi yang salah yaitu ketidakseimbangan antara 
konsumsi gizi dengan kecukupan gizi yang dianjurkan karena berperilaku membatasi asupan 
gizi guna mempertahankan bentuk tubuh yang dianggap ideal.
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 Pada periode ini berbagai 
perubahan terjadi baik perubahan hormonal, fisik, psikologis maupun sosial. Perubahan ini 
terjadi dengan sangat cepat dan terkadang tanpa kita sadari. Perubahan fisik yang menonjol 
adalah perkembangan tanda-tanda seks sekunder, terjadinya pacu tumbuh, serta perubahan 
perilaku dan hubungan sosial dengan lingkungannya. Di samping itu, juga terjadi perubahan 
psikososial anak baik dalam tingkah laku, hubungan dengan lingkungan serta ketertarikan 
dengan lawan jenis.
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 Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran pengetahuan, sikap, ketersediaan di tingkat rumah tangga dan pola 
konsumsi sayur dan buah pada remaja SMA di Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
       Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Lokasi penelitian ini adalah 
di SMAN 16 Makassar (kota) dan SMAN 10 Makassar (pinggir kota) dan dilaksanakan pada 
bulan April-Mei 2014. Jumlah populasi secara keseluruhan adalah 1345 siswa. Teknik 
penarikan sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah proportionate stratified 
random sampling dan metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah accidental sampling dengan jumlah sampel 308 orang. Pengumpulan data primer 
diperoleh dari jawaban responden pada kuisioner yang diberikan pada responden dan hasil 
wawancara dengan kuesioner semi quantitative food frekuency. Data sekunder diperoleh dari 
Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan, Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan 
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dan SMA lokasi penelitian berupa kepustakaan yang mendukung penelitian ini dan gambaran 
umum sekolah. Analisis data yang dilakukan adalah univariat dengan analisis descriptive 
crosstabs. Data disajikan menggunakan tabel. 
 
HASIL 
       Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 308 orang, dimana responden kelas X 
sebanyak 151 orang dan kelas XI sebanyak 157 orang dari kedua sekolah. Menurut jenis 
kelamin, sampel terbanyak adalah perempuan. Menurut jenis kelamin, sampel terbanyak 
adalah perempuan. Dari SMAN 16 Makassar, sampel perempuan sebanyak 88 siswa (59,1%) 
sedangkan dari SMAN 10 Makassar, sampel perempuan sebanyak 102 siswa (64,2%) (Tabel 
1). 
       Berdasarkan kelompok umur  menunjukkan bahwa sampel termuda berusia 14 tahun dan 
yang tertua berusia 18 tahun. sampel terbanyak ialah yang berumur 16 tahun dan yang paling 
sedikit berumur 14 tahun. Dari SMAN 16 Makassar yang berumur 16 tahun sebanyak 96 
siswa (64,4%) dan yang berumur 14 tahun sebanyak 2 siswa (1,3%). Sedangkan dari SMAN 
10 Makassar yang berumur 16 tahun sebanyak 80 siswa (50,3%) dan berumur 14 tahun 
sebanyak  1 siswa (0,6%) (Tabel 1). 
Umumnya, responden berasal dari suku Bugis-Makassar. Sebagian besar pekerjaan ayah 
responden bekerja sebagai wiraswasta dari SMAN 16 makassar sebanyak 59 siswa  (39,6%) 
sedangkan dari SMAN 10 Makassar sebanyak 69 siswa (43,4%). Jumlah ayah dari sampel 
menjadi 296 orang sebab 12 orang telah meninggal.  Dan sebagian besar  ibu dari responden 
tidak bekerja dan merupakan ibu rumah tangga. Dari SMAN 16 Makassar sebanyak 88 siswa 
(59,1%) sedangkan dari SMAN 10 Makassar sebanyak 113 siswa (71,1%). Jumlah ibu dari 
sampel juga menjadi 285 orang sebab 23 orang telah meninggal (Tabel 1). 
       Persentasi konsumsi sayur dan buah dari keseluruhan responden masih sangat kurang. 
Dapat dilihat dari presentasi kurang konsumsi sayur dan buah lebih tinggi di SMAN 10 
Makassar yaitu 97,5% dibandingkan dengan SMAN 16 Makassar sebanyak 97,3%. Dari 
persentasi tersebut terlihat bahwa persentasi cukup konsumsi sayur dan buah lebih baik di 
SMAN 16 Makassar dibandingkan dengan SMAN 10 Makassar (Tabel 2). 
       Berdasarkan pengetahuan menunjukkan bahwa responden yang berpengetahuan baik 
lebih banyak pada SMAN 16 Makassar sebanyak 63,1% sedangkan pada SMAN 10 Makassar 
lebih banyak yang berpengetahuan kurang baik sebanyak 58,5%. Jadi pengetahuan sampel 




       Berdasarkan sikap menunjukkan bahwa bahwa lebih banyak responden yang memiliki 
sikap positif pada SMAN 16 makassar yaitu 55% dan Lebih banyak responden yang memiliki 
sikap negatif pada SMAN 10 makassar yaitu 52,8%. Ini menunjukkan bahwa sikap tentang 
sayur dan buah lebih baik pada sampel di SMAN 16 Makassar dibandingkan sampel di 
SMAN 10 Makassar (Tabel 4). 
       lebih banyak responden yang memiliki ketersediaan sayur dan buah yang baik di rumah 
pada SMAN 16 Makassar sebanyak 57,7% dan sedangkan pada SMAN 10 Makassar lebih 
banyak responden yang memiliki ketersediaan sayur dan buah di rumah kurang baik yaitu 
sebanyak 56% (Tabel 5). 
 
PEMBAHASAN 
        Dalam penelitian ini pada responden digunakan kuesioner FFQ semi kuantitatif untuk 
melihat pola konsumsi sayur dan buah. Adapun hasil penelitian yang didapatkan dari kedua 
sekolah dilihat bahwa konsumsi sayur di SMAN 10 makassar lebih baik yaitu 5% 
dibandingkan dengan SMAN 16 Makassar yaitu 4,7%. Namun rata-rata konsumsi sayur pada 
responden dari kedua sekolah masih dibawah anjuran Pedoman Gizi Seimbang yakni 250 
gr/hari. Sedangkan pada  persentase konsumsi buah dari SMAN 10 Makassar lebih baik yaitu 
4,4% dibandingkan dengan SMAN 16 Makassar yaitu 4%. Selanjutnya berdasarkan pada 
dilihat dari persentase konsumsi sayur dan buah  dari SMAN 16  Makassar lebih baik yaitu 
2,7% dibandingkan dengan SMAN 10 Makassar yaitu 2,5%. Hal ini menunjukkan bahwa 
rata-rata konsumsi sayur dan buah responden pada kedua sekolah masih berada dibawah 
anjuran Pedoman Gizi Seimbang yakni 400 gr yang terdiri dari 250 gr sayur dan 150 gr buah.  
       Hal ini selaras dengan hasil survei dari Riskesdas provinsi Sulawesi selatan tahun 2007 
yang menunjukkan bahwa prevalensi kurang konsumsi sayur dan buah pada penduduk umur ≥ 
10 tahun khususnya Makassar mencapai 91%. Ini menunjukkan bahwa masih sangat kurang 
remaja yang baik konsumsi sayur dan buahnya.
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       Penelitian Gustiara juga menunjukkan bahwa konsumsi sayur pada siswa SMAN 1 
Pekanbaru kurang dari 200 gr/orang perhari. Frekuensi konsumsi sayur pada siswa juga 
kurang dari dua kali sehari. Sementara itu konsumsi buah pada siswa adalah kurang dari 300 
gr/orang perhari. Frekuensi konsumsi buah masih kurang dari dua kali sehari.
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       Pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa dari 33 jenis sayur rata-rata sayur 
dikonsumsi 2-4x/minggu sebanyak  20 jenis dan skor frekuensi sayur yang paling tinggi 
adalah kangkung (skor 0,81). Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi sayur pada siswa dari 
kedua sekolah masih kurang dari anjuran Pedoman Gizi Seimbang yaitu 3 porsi perhari. Hal 
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ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gustiara bahwa jenis sayur yang paling 
banyak dikonsumsi responden adalah kangkung 36,5% dan bayam 29,2%. 
       Sama halnya dengan sayur, dari 30 jenis buah sebanyak 24 jenis yang dikonsumsi 2-
4x/minggu. Dari 30 jenis buah yang paling tinggi skor frekuensinya adalah mangga (skor 
0,56).  
       Peneliti menduga kurangnya konsumsi sayur dan buah pada responden dikarenakan 
ketidaksukaan responden terhadap jenis sayur. Berdasarkan hasil penelitian Gustiara 
menyatakan bahwa sebanyak 71,9% responden suka mengonsumsi sayuran dan 28,1% 
responden tidak suka mengonsumsi sayuran. Dengan demikian masih ada beberapa siswa 
yang masih tidak menyukai sayuran. Hal ini diakibatkan karena rasa yang kurang enak dan 
memang tidak ada pengawasan dari pihak keluarga kepada sampel untuk mengonsumsi sayur 
walaupun sudah tersedia di rumah.
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       Tingginya angka kurang konsumsi sayur dan buah pada remaja ini merupakan salah satu 
masalah terkait gizi yang dapat berdampak pada kesehatan remaja dimasa yang akan datang. 
Jika remaja kekurangan konsumsi sayur dan buah dalam waktu yang terus menerus, maka 
akan berisiko terkena berbagai penyakit degeneratif (penyakit akibat pola makan yang tidak 
sehat. Hal ini sesuai dengan teori WHO bahwa masyarakat yang kurang konsumsi sayur dan 
buah, maka akan meunjukkan risiko terjadinya perkembangan penyakit degeneratif seperti 
obesitas, Penyakit Jantung Koroner (PJK), diabetes, hipertensi, ambeyen, kanker usus besar 
dan lain-lain.
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       Dari hasil penelitian didapatkan bahwa responden yang berpengetahuan baik lebih 
banyak pada SMAN 16 Makassar sebanyak 63,1% sedangkan pada SMAN 10 Makassar lebih 
banyak yang berpengetahuan kurang baik sebanyak 58,5%. Kemudian dari 15 pertanyaan 
mengenai sayur dan buah yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa-siswi  
dari SMAN 16 Makassar dan SMAN 10 Makassar yang paling banyak dijawab dengan benar 
yaitu pertanyaan mengenai “sebab bila merebus sayur terlalu lama” yaitu sebanyak  96% dan 
82,4%. Dan responden yang lebih banyak menjawab salah pada pertanyaan tentang “anjuran 
konsumsi sayur dalam sehari” pada SMAN 10 Makassar sebanyak 67,8%. Menurut penelitian 
yang dilakukan Aswatini pada masyarakat di Lampung, umumnya masyarakat mengetahui 
pentingnya konsumsi sayuran dan buah untuk kesehatan, tetapi pemahaman yang mendalam 
masih sangat kurang sehingga tidak menjadi dasar timbulnya motivasi yang kuat untuk 
mengonsumsi sayuran dan buah. Dari penelitian tersebut, masyarakat mengetahui bahwa 






       Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulansari bahwa tidak terdapat 
hubungan antara pengetahuan gizi dengan konsumsi buah (p>0,05). Hal ini diduga terjadi 
karena adanya berbagai faktor lain yang mempengaruhi konsumsi buah. Selain itu, 
pengetahuan gizi yang tinggi belum tentu konsumsi buahnya tinggi pula. Akan tetapi dari 
hasil penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan yang negatif antara pengetahuan gizi 
dengan konsumsi sayur per hari (p<0,05 64 dan r = -0,269). Artinya bahwa semakin tinggi 
pengetahuan gizi maka semakin rendah konsumsi sayur contoh. Hal ini diduga bahwa 
responden belum mengaplikasikan ilmu yang mereka miliki dalam penentuan konsumsi 
makan sehari-hari. Pengetahuan gizi yang dimiliki oleh seseorang diharapkan diikuti pula 
dengan praktek dan sikap dalam mengonsumsi makanan yang beragam setiap hari.
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       Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa lebih banyak responden yang memiliki sikap 
positif pada SMAN 16 makassar yaitu 55% dan Lebih banyak responden yang memiliki sikap 
negatif pada SMAN 10 makassar yaitu 52,8%. Kemudian dari 15 pernyataan yang diberikan 
lebih banyak responden yang menjawab setuju pada pernyataan positif mengenai “kandungan 
pada buah dan sayur dapat berperan sebagai zat anti kanker” yaitu 70,4% dan paling sedikit 
responden yang menjawab sangat tidak setuju pada pernyataan positif mengenai “konsumsi 
buah 2-3 porsi sehari” yaitu 0%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
mempunyai sikap yang positif tentang konsumsi sayur dan buah, Hal ini selaras dengan 
pengetahuannya. Responden menyadari pentingnya konsumsi sayur dan buah untuk 
memelihara kesehatan tubuh. Hal ini sesuai dengan pandangan umum bahwa makin baik 
pengetahuan makin baik pula sikap tentang sesuatu hal, termasuk dalam pola konsumsi 
pangan.  
       Sikap  merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu 
stimulus atau objek. Sikap itu tidak dapat langsung dilihat tetapi hanya dapat ditafsirkan 
terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup. Sikap belum merupakan suatu tindakan aktivitas, 
akan tetapi merupakan predisposisi tindakan atau perilaku. Sikap itu masih merupakan reaksi 
tertutup, bukan reaksi yang terbuka.
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 Cara mengukur sikap ini dapat dilakukan secara 
langsung dan tidak langsung. Secara langsung dapat ditanyakan bagaimana pendapat atau 
pernyataan responden terhadap suatu objek, sedangkan secara tidak langsung dapat dilakukan 
dengan pertanyaan-pertanyaan hipotesis kemudian ditanyakan kepada responden.
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       Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa lebih banyak responden yang memiliki 
ketersediaan sayur dan buah yang baik di rumah pada SMAN 16 Makassar sebanyak 57,7% 
sedangkan pada SMAN 10 Makassar lebih banyak responden yang memiliki ketersediaan 
sayur dan buah di rumah kurang baik yaitu sebanyak 56%. Sebagian besar responden dari 
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kedua sekolah yakni SMAN 16 makassar dan SMAN 10 Makassar mengatakan kadang-
kadang mengenai “ ketersediaan buah di rumah setiap hari” sebanyak 57% dan 59,7% dan 
lebih sedikit responden yang menjawab tidak pernah mengenai “ketersediaan sayur di rumah 
setiap hari” sebanyak 0% dan 1,3%. Hal ini tidak selaras dengan penelitian Bordheauduij, et 
al (2007) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara ketersediaan buah 
dan sayur di rumah dengan tingkat konsumsi buah dan sayur pada anak. Semakin tinggi 
tingkat ketersediaan buah dan sayur maka semakin tinggi pula konsumsi sayur pada anak.
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       Hal ini diduga karena responden kurang menyukai sayur diakibatkan rasa yang kurang 
enak dan kurangnya pengawasan dari keluarga untuk mengkonsumsi sayur yang telah 
disediakan. 
        Jenis makanan yang tersedia lebih banyak mempunyai peluang yang lebih besar untuk 
dikonsumsi, sedangkan jenis makanan yang tidak tersedia tidak akan dikonsumsi orang. Jadi, 
upaya untuk menyediakan lebih banyak buah dan sayuran di restoran, di sekolah dan di rumah 




KESIMPULAN DAN SARAN 
       Dari penelitian ini disimpulkan bahwa konsumsi sayur dan buah pada siswa  di SMAN 16 
Makassar lebih baik yaitu 2,7% dibandingkan dengan konsumsi sayur dan buah di SMAN 10 
Makassar yaitu 2,5%. Namun, dari kedua sekolah sebagian besar konsumsi sayur dan buah 
responden  masih kurang.  Pengetahuan siswa tentang konsumsi sayur dan buah di SMAN q6 
Makassar lebih baik yaitu 63,1% dibandingkan dengan pengetahuan siswa di SMAN 10 
Makassar yaitu 41,5%. Lebih banyak siswa yang memiliki sikap positif di SMAN 16 
Makassar yaitu 55% dibandingkan dengan siswa di SMAN 10 Makassar yaitu 47,2%. 
Ketersediaan sayur dan buah di tingkat rumah tangga di SMAN 16 makassar lebih baik yaitu 
57,7% dibandingkan dengan ketersediaan sayur dan buah di SMAN 10 Makassar yaitu 44%.  
       Disarankan kepada responden untuk lebih meningkatkan konsumsi sayur dan buah dan 
ketersediaannya di tingkat rumah tangga. Juga disarankan untuk  meningkatkan lagi sikap dan 
pengetahuannya tentang sayur dan buah.  
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LAMPIRAN 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Nama Sekolah 
Karakteristik Nama sekolah Total 
SMAN 16 
Makassar 
SMAN 10 Makassar n % 









































































































































































































































Total  139 100 146 100 285 100 




Tabel 2. Distribusi Konsumsi Sayur dan Buah, pengetahuan, sikap dan ketersediaan 
sayur dan buah pada Siswa SMAN 16 Makassar dan SMAN 10 Makassar 
Sumber: Data Primer, 2014 
Konsumsi Sayur 
dan Buah  
Nama Sekolah Total 
SMAN 16 Makassar SMAN 10 Makassar n % 
n % n % 
Konsumsi sayur 




































Total    
 
94 
55 
 
82 
67 
 
51 
98 
149 
 
63,1 
36,9 
 
55 
45 
 
34,2 
65,8 
100 
 
66 
93 
 
75 
84 
 
42 
117 
159 
 
41,5 
58,5 
 
47,2 
52,8 
 
26,4 
73,6 
100 
 
160 
148 
 
157 
151 
 
92 
215 
308 
 
51,9 
48,1 
 
51 
49 
 
50,6 
49,4 
100 
